
Penulis 1, Penulis 2, / Jurnal Ilmiah Global Education 1 (1) (2020) 1-N
Widya et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 6 (4) (2025)
	[image: Logo JIGE 3]
	
JIGE 6 (4) (2025) 2664-2670
JURNAL ILMIAH GLOBAL EDUCATION
ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/jige
DOI: https://doi.org/10.55681/jige.v6i4.4507


Pengaruh Partisipasi Anggota dan Kualitas Pelayanan Dengan Variabel Moderasi Pendidikan Perkoperasian Terhadap Pengembangan Usaha Koperasi 
Widya1, Aula Ahmad Hafids Saiful Fikri1, La Robi1
[bookmark: _Hlk203137314]1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta, Depok, Indonesia
*Corresponding author email: widya.2022@student.uny.ac.id  

	Article Info
	
	

	Article history:
Received Augustus 18, 2025
Approved November 20, 2025

	
	ABSTRACT
This study analyzes the influence of member participation and service quality on the development of cooperative businesses at SMA Negeri 1 Sembakung, with cooperative education as a moderating variable. Low member participation and service quality are often major obstacles to the development of school cooperatives, so this study aims to examine the strategic role of cooperative education in moderating this relationship. Using a quantitative causal-associative approach, this study involved 78 respondents from a population of 248 cooperative members (teachers, educational staff, and students) through purposive sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed using multiple regression and moderation regression. The results indicate that member participation and service quality have a significant and positive effect on business development. Additionally, cooperative education was found to significantly moderate the relationship between the two variables. In conclusion, enhancing cooperative education is crucial for optimizing member participation and service quality, which ultimately drives sustainable cooperative business development.
ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis pengaruh partisipasi anggota dan kualitas pelayanan terhadap pengembangan usaha koperasi di SMA Negeri 1 Sembakung, dengan pendidikan perkoperasian sebagai variabel moderasi. Rendahnya partisipasi anggota dan kualitas pelayanan seringkali menjadi kendala utama dalam pengembangan koperasi sekolah, sehingga studi ini bertujuan untuk menguji peran strategis pendidikan perkoperasian dalam memoderasi hubungan tersebut. Menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal, penelitian ini melibatkan 78 responden dari populasi 248 anggota koperasi (guru, tenaga kependidikan, dan siswa) melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi berganda dan regresi moderasi. Hasil menunjukkan bahwa partisipasi anggota dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengembangan usaha. Selain itu, pendidikan perkoperasian terbukti secara signifikan memoderasi hubungan antara kedua variabel tersebut. Kesimpulannya, meningkatkan pendidikan perkoperasian sangat krusial untuk mengoptimalkan partisipasi anggota dan kualitas pelayanan, yang pada akhirnya mendorong pengembangan usaha koperasi yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Koperasi di Indonesia memegang peranan krusial sebagai pilar ekonomi kerakyatan yang berlandaskan prinsip kekeluargaan dan gotong royong. Fungsi utama koperasi adalah untuk memberdayakan anggotanya, baik melalui penyediaan layanan simpan pinjam, penjualan barang dan jasa, maupun kegiatan usaha lain yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan bersama (Darma et al., 2020; Hidayat & Wibowo, 2021). Di lingkungan pendidikan, koperasi sekolah menjadi wadah yang sangat penting untuk melatih siswa dan guru dalam berwirausaha serta berorganisasi secara demokratis. Contohnya, KOPISEGUWA di SMA Negeri 1 Sembakung, yang menyediakan berbagai layanan seperti kantin dan simpan pinjam untuk memenuhi kebutuhan anggotanya (Mazzarol et al., 2018; Supriyanto et al., 2023).
Namun, meskipun memiliki potensi besar, pengembangan usaha koperasi sekolah seringkali menghadapi tantangan signifikan. Salah satu kendala utama adalah rendahnya tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan koperasi (Husni, 2017). Partisipasi yang pasif dapat menghambat implementasi program-program koperasi, yang pada akhirnya berdampak negatif pada pertumbuhan usaha (Ahmad & Mutiya, 2021). Selain itu, kualitas pelayanan yang kurang optimal juga menjadi hambatan. Pelayanan yang buruk dapat mengurangi kepercayaan dan kepuasan anggota, yang berimbas pada menurunnya partisipasi dan loyalitas terhadap koperasi (Lestari & Nurkholis, 2022; Utami & Wijayanto, 2023).
Peningkatan partisipasi anggota dan kualitas pelayanan merupakan dua faktor kunci dalam memajukan koperasi. Partisipasi anggota yang tinggi, baik dalam pengambilan keputusan maupun kontribusi modal, akan menciptakan keputusan yang lebih baik dan efektivitas pengelolaan sumber daya. Demikian pula, pelayanan berkualitas akan memperkuat hubungan antara koperasi dan anggotanya, mendorong loyalitas, dan memicu pertumbuhan (Darma et al., 2020). Meskipun demikian, keberhasilan koperasi tidak hanya ditentukan oleh kedua faktor ini. Diperlukan faktor lain yang mampu mengoptimalkan hubungan antara partisipasi dan kualitas pelayanan dengan pengembangan usaha.
Pendidikan perkoperasian diharapkan menjadi solusi untuk permasalahan ini. Pendidikan perkoperasian berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan teori dan praktik pengelolaan koperasi, memberikan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip koperasi, serta melatih anggota untuk mengelola koperasi secara efisien dan akuntabel (Puusa & Saastamoinen, 2020). Dengan adanya pendidikan yang memadai, anggota koperasi diharapkan dapat lebih aktif terlibat dalam setiap aspek kegiatan, dari pengambilan keputusan hingga peningkatan kualitas pelayanan. Hal ini akan mendukung KOPISEGUWA di SMA Negeri 1 Sembakung, yang saat ini masih menghadapi tantangan dalam mencapai potensi penuhnya (Susanti, 2020; Widyawati, 2019).
Fenomena stagnasi pada koperasi sekolah, seperti KOPISEGUWA, seringkali disebabkan oleh kurangnya pemahaman mendalam tentang peran dan tanggung jawab anggota. Tanpa pendidikan perkoperasian yang relevan dan berkelanjutan, anggota mungkin tidak menyadari pentingnya kontribusi mereka terhadap kemajuan koperasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada peran strategis pendidikan perkoperasian sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh partisipasi anggota dan kualitas pelayanan terhadap pengembangan usaha koperasi (Husni, 2017; Mulyadi & Yuliansyah, 2022). Peran moderasi ini menunjukkan bahwa efek positif partisipasi dan kualitas pelayanan akan lebih besar jika diiringi dengan tingkat pendidikan perkoperasian yang memadai.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh partisipasi anggota dan kualitas pelayanan terhadap pengembangan usaha koperasi, dengan pendidikan perkoperasian sebagai variabel moderasi. Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk memberikan solusi praktis bagi koperasi sekolah, khususnya KOPISEGUWA, dalam mengatasi kendala pengembangan usaha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengelola koperasi dan pihak sekolah untuk merancang program pendidikan perkoperasian yang lebih efektif dan terintegrasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis peran pendidikan perkoperasian sebagai variabel moderasi, yang memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana pendidikan dapat menjadi katalisator bagi peningkatan kinerja koperasi secara holistik (Maulana et al., 2021; Utomo & Purnomo, 2022).
METHODS
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal (Sugiyono, 2021). Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel penelitian. Secara spesifik, penelitian ini berupaya menguji pengaruh langsung dari variabel independen, yaitu partisipasi anggota dan kualitas pelayanan, terhadap variabel dependen, yaitu pengembangan usaha koperasi. Selain itu, penelitian ini juga menguji peran pendidikan perkoperasian sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan dependen (Sudaryono, 2022). Desain penelitian ini memungkinkan kami untuk mengukur seberapa besar kontribusi masing-masing variabel terhadap pengembangan usaha koperasi di SMA Negeri 1 Sembakung, serta bagaimana peran pendidikan perkoperasian dapat memoderasi hubungan tersebut (Ahmad & Mutiya, 2021).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Koperasi Siswa dan Guru SMA Negeri 1 Sembakung (KOPISEGUWA), yang terdiri dari guru, tenaga kependidikan, dan siswa, dengan total 248 orang. Pemilihan populasi ini didasarkan pada karakteristik yang relevan dengan topik penelitian, yaitu keterlibatan mereka secara langsung dalam kegiatan koperasi. Untuk menentukan sampel, kami menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti memilih subjek berdasarkan tujuan penelitian (Emzir, 2023). Kriteria sampel yang ditetapkan adalah anggota aktif KOPISEGUWA yang telah berpartisipasi dalam kegiatan koperasi selama minimal satu tahun. Berdasarkan kriteria ini, kami berhasil memperoleh 78 responden yang memenuhi syarat dan bersedia mengisi instrumen penelitian (Susanti, 2020).
Data penelitian dikumpulkan melalui dua metode utama: kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner dirancang dengan skala Likert untuk mengukur tingkat partisipasi anggota, kualitas pelayanan, dan pemahaman tentang pendidikan perkoperasian, serta tingkat pengembangan usaha koperasi. Kuesioner ini disebarkan secara langsung kepada responden di SMA Negeri 1 Sembakung. Selain itu, data dokumentasi diperoleh dari laporan tahunan koperasi untuk mendukung analisis pengembangan usaha. Validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner telah diuji sebelumnya untuk memastikan data yang terkumpul akurat dan konsisten (Widyawati, 2019). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan dua teknik statistik: analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh langsung antara variabel independen dan dependen, serta analisis regresi moderasi untuk menguji peran pendidikan perkoperasian dalam memoderasi hubungan tersebut (Maulana et al., 2021). Analisis ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik untuk memastikan akurasi hasil.
Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, yang mencakup studi literatur mendalam tentang partisipasi anggota, kualitas pelayanan, pendidikan perkoperasian, dan pengembangan usaha koperasi. Selanjutnya, kami merumuskan hipotesis dan mengembangkan instrumen penelitian. Setelah itu, kami mendapatkan izin dari pihak sekolah dan pengelola KOPISEGUWA untuk melaksanakan penelitian. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data, di mana kuesioner disebarkan kepada sampel yang telah ditentukan. Setelah data terkumpul, kami melakukan analisis data statistik. Terakhir, kami menyusun laporan hasil penelitian dan menyajikannya dalam bentuk jurnal ilmiah, termasuk penarikan kesimpulan, implikasi, dan saran untuk penelitian selanjutnya, dengan mengacu pada temuan yang diperoleh (Mazzarol et al., 2018; Utami & Wijayanto, 2023).
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Hasil Uji T
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[bookmark: _GoBack]Hasil uji t menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha koperasi di SMA Negeri 1 Sembakung. Partisipasi anggota memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan t-hitung sebesar 2,117 yang lebih besar dari t-tabel (1,991), dengan nilai signifikansi 0,035 (<0,05). Kualitas pelayanan juga berpengaruh positif dan signifikan dengan t-hitung sebesar 2,563, lebih besar dari t-tabel (1,991), serta nilai signifikansi 0,014 (<0,05). Selain itu, pendidikan perkoperasian sebagai variabel moderasi juga memoderasi hubungan antara partisipasi anggota dan pengembangan usaha koperasi, serta kualitas pelayanan dan pengembangan usaha koperasi, dengan t-hitung 2,456 dan 2,704, yang keduanya lebih besar dari t-tabel (1,991), dengan nilai signifikansi masing-masing 0,021 dan 0,008 (<0,05).
Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa baik partisipasi anggota maupun kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha koperasi. Pendidikan perkoperasian tidak hanya memperkuat pengaruh kedua faktor tersebut, tetapi juga menunjukkan peran penting dalam memoderasi hubungan antara partisipasi anggota dan kualitas pelayanan terhadap pengembangan usaha koperasi. Oleh karena itu, peningkatan pendidikan perkoperasian menjadi langkah yang sangat penting untuk memperbaiki kinerja dan perkembangan usaha koperasi di sekolah.
Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggota koperasi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha koperasi di SMA Negeri 1 Sembakung. Koefisien regresi positif pada partisipasi anggota menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi anggota dalam koperasi, semakin besar pula peluang pengembangan usaha koperasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Husni (2017), yang menyatakan bahwa partisipasi anggota merupakan faktor utama dalam keberhasilan koperasi. Partisipasi yang aktif dalam pengambilan keputusan, kontribusi modal, dan pemanfaatan layanan koperasi, dapat mempercepat perkembangan usaha koperasi. Rendahnya partisipasi anggota di KOPISEGUWA dapat menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha, yang mengarah pada stagnasi dalam pencapaian tujuan koperasi (Ahmad & Mutiya, 2021).
Kualitas pelayanan yang diberikan oleh koperasi juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha koperasi, dengan koefisien regresi yang lebih tinggi dari nilai kritis. Kualitas pelayanan yang baik akan meningkatkan kepuasan anggota dan pelanggan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi loyalitas mereka terhadap koperasi. Sebagaimana diungkapkan oleh (Darma et al. (2020), pelayanan yang berkualitas tinggi mampu menciptakan hubungan yang lebih kuat antara koperasi dan anggotanya, yang berimplikasi pada peningkatan partisipasi dan penggunaan layanan koperasi. Di KOPISEGUWA, meskipun ada upaya untuk memberikan layanan terbaik, kualitas pelayanan masih bisa ditingkatkan, terutama dalam hal kecepatan dan sistem yang lebih efisien untuk mempermudah anggota dalam mengakses layanan.
Pendidikan perkoperasian berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan, yang memperkuat hubungan antara partisipasi anggota dan kualitas pelayanan terhadap pengembangan usaha koperasi. Pendidikan perkoperasian memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-prinsip koperasi dan pentingnya kerjasama antar anggota dalam pengelolaan koperasi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Puusa & Saastamoinen (2020), yang menjelaskan bahwa pendidikan perkoperasian membantu meningkatkan kualitas pengelolaan koperasi dengan memperkenalkan anggota pada teknik-teknik pengelolaan yang lebih baik dan memberi mereka pemahaman yang mendalam mengenai tujuan koperasi. Melalui pendidikan perkoperasian yang memadai, anggota koperasi diharapkan lebih aktif dalam mengelola koperasi, memberikan kontribusi yang lebih besar, dan meningkatkan kualitas pelayanan.
Secara keseluruhan, temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mazzarol et al. (2018), yang menyatakan bahwa pendidikan perkoperasian berfungsi untuk memperkuat pemahaman dan kompetensi anggota dalam mengelola koperasi secara profesional dan efisien. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang prinsip koperasi dan pentingnya peran anggota dalam koperasi, mereka akan lebih terlibat dalam setiap aspek koperasi, termasuk pengelolaan usaha dan peningkatan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, pendidikan perkoperasian menjadi elemen kunci dalam meningkatkan keberhasilan koperasi di lingkungan sekolah seperti KOPISEGUWA di SMA Negeri 1 Sembakung.
Dengan demikian, untuk mencapai pengembangan usaha koperasi yang optimal, perlu ada upaya yang lebih serius untuk meningkatkan partisipasi anggota, kualitas pelayanan, dan pendidikan perkoperasian. Peningkatan kualitas pendidikan perkoperasian akan mendukung anggota untuk lebih aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan koperasi, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada pengembangan usaha koperasi. Mengingat peran penting pendidikan perkoperasian dalam memoderasi kedua faktor tersebut, pihak sekolah dan pengelola koperasi perlu merancang program-program pendidikan yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan anggota koperasi di SMA Negeri 1 Sembakung.
KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggota dan kualitas pelayanan secara signifikan dan positif berpengaruh terhadap pengembangan usaha Koperasi KOPISEGUWA di SMA Negeri 1 Sembakung. Temuan ini diperkuat oleh peran pendidikan perkoperasian yang terbukti menjadi variabel moderasi yang kuat, artinya dampak positif dari partisipasi anggota dan kualitas pelayanan akan semakin besar ketika anggota memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip dan pengelolaan koperasi. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu lokasi saja, yaitu SMA Negeri 1 Sembakung, sehingga generalisasi hasilnya mungkin terbatas. Selain itu, instrumen yang digunakan hanya berupa kuesioner, yang mungkin tidak sepenuhnya menangkap kedalaman interaksi dan dinamika internal koperasi. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel ke koperasi sekolah lain di wilayah yang berbeda dan menggunakan pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam atau observasi, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme partisipasi dan dampak riil dari pendidikan perkoperasian.
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